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Abstrak

Setiap periode SMK NU Ma’arif 2 Kudus melaksanakan program penyaluran bantuan pendidikan kepada peserta
didiknya yang kurang mampu. Dalam memberikan bantuan tersebut perlu dilakukan seleksi bagi para calon
penerima. Permasalahan yang dihadapi panitiaa adalah seleksi dilakukan dengan menunjuk para peserta didik
secara langsung dan acak sehingga mengalami kesulitan dalam menentukan siapa saja yang sebenarnya berhak
menerima bantuan. Untuk mengatasi masalah tersebut dan mendapatkan calon yang berhak menerima serta
mencapai standar yang diinginkan, maka diperlukan aplikasi seleksi kelayakan siswa penerima bantuan
pendidikan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendukung keputusan. Metode
SAW mencari penjumlahan terbobot berdasar pada kriteria penilaian yang telah ditentukan. Kriteria yang
digunakan dalam sistem ini yaitu; jumlah penghasilan orang tua, nilai rata-rata rapor, jumlah kerabat/ saudara.
Dari hasil pengujian sistem ini diperoleh luaran berupa perankingan nilai akhir mulai dari yang terbesar hingga
terkecil. Hasil analisa perbandingan sistem ini dengan sistem lama terkait tingkat keakuratannya adalah 18 dari
30 siswa (60%) pada sistem lama, sedangkan sistem baru adalah 30 dari 30 siswa (100%). Hasil kuesioner terkait
uji kelayakan aplikasi seleksi siswa penerima bantuan pendidikan menggunakan metode SAW ini sangat mudah
digunakan (Perceived Ease Of Use) dengan nilai akhir 86,3%, dan sangat bermanfaat (Perceived Of Usefulness)
dengan nilai akhir 88,3%. Kontribusi bagi SMK NU Ma’arif 2 Kudus pada penelitian ini adalah pembuatan
aplikasi untuk mencari kelayakan siswa penerima bantuan dengan metode SAW. Hal ini dapat membantu panitia
dalam melaksanakan program penyaluran dana bantuan pendidikan secara optimal, transparan, tepat sasaran, dan
berkeadilan serta dapat dijadikan sebagai pendukung keputusan bagi pemangku kepentingan.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, bantuan pendidikan, simple additive weighting

APPLICATIONS TO FIND ELIGIBILITY OF EDUCATION ASSISTANCE
RECIPIENTS WITH THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING METHOD
(CASE STUDY: SMK NU MA’ARIF 2 KUDUS)

Abstract

Every period SMK NU Ma’arif 2 Kudus carries out educational aid distribution programs to students who are
less fortunate. In providing this assistance, it is necessary to select prospective recipients. The problem faced by
the committee is that the selection is carried out by directly and randomly appointing students so that they have
difficulty determining who is actually entitled to receive assistance. To overcome this problem and get
candidates who are entitled to receive and achieve the desired standards, it is necessary to apply the eligibility
selection of students receiving educational assistance using the Simple Additive Weighting (SAW) method as
decision support. The SAW method seeks a weighted addition based on predetermined assessment criteria. The
criteria used in this system are; the amount of parents' income, the average value of report cards, the number of
relatives / relatives. From the test results of this system, the output is in the form of a ranking of the final values

ranging from largest to smallest. The results of the comparative analysis of this system with the old system
regarding the level of accuracy are 18 out of 30 students (60%) in the old system, while the new system is 30 out
of 30 students (100%). The results of the questionnaire related to the feasibility test of the application for
selection of students receiving educational assistance using the SAW Method are very easy to use (Perceived
Ease Of Use) with a final value of 86.3%, and very useful (Perceived Of Usefulness) with a final value of 88.3%.
The contribution to SMK NU Ma’arif 2 Kudus in this study was the making of an application to find out the
eligibility of student beneficiaries using the SAW method. This can assist the committee in implementing the
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education aid fund distribution program in an optimal, transparent, on target and equitable manner and can be

used as decision support for stakeholders.

Keywords: decision support system, educational assistance, simple additive weighting

1. PENDAHULUAN

Bantuan Siswa Miskin (BSM) berdasarkan
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan,
bahwa setiap peserta didik berhak mendapatkan
biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya
tidak mampu. Sebagai upaya pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan dan mutu
pendidikan di SMK NU Ma’arif 2 Kudus
memberikan bantuan kepada peserta didik yang
orang tuanya tidak dan/atau kurang mampu
membiayai pendidikannya. Dalam pemberian
bantuan tersebut perlu dilakukan seleksi para calon
penerima. Namun permasalahan yang dihadapi
panitia seleksi adalah penunjukan secara acak atau
menawarkan secara langsung kepada peserta didik
sehingga dalam menentukan siapa yang berhak
menerima bantuan mengalami  kesulitan dan
ketidaktepatan sasaran tidak dapat terelakkan.

Sebagai upaya nyata untuk mengatasi problem
tersebut, maka diusulkan penerapan sistem seleksi
calon penerima bantuan pendidikan. Metode
pengambilan keputusan yang digunakan adalah
metode simple additive weighting (SAW). Metode ini
digunakan untuk menentukan nilai pembobotan
setiap kriteria, yang kemudian dilakukan proses
peringkat untuk menentukan alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif (Hardita, dkk., 2019). Kriteria
yang digunakan dalam sistem ini yaitu; jumlah
penghasilan orang tua, nilai rata-rata rapor, dan
jumlah kerabat.

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian
ini terkait penerapan sistem seleksi calon penerima
bantuan pendidikan antara lain: (a) Data peserta
didik SMK NU Ma’arif 2 Kudus kelas XII Jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebanyak 30
siswa, (2) Kriteria peserta didik calon penerima
bantuan pendidikan yang berupa jumlah penghasilan
orang tua, nilai rata-rata rapor dan jumlah kerabat,
(3) Proses penentuan penerima bantuan pendidikan
berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi dan
perankingan 10 besar dari 30 peserta didik yang
mendaftar, (4) Perancangan sistem ini menggunakan
pemrograman Visual Studio 2010 dan MySQL
sebagai basis datanya.

Dengan penerapan sistem tersebut dapat
berkontribusi bagi SMK NU Ma’arif 2 Kudus
berupa pembuatan aplikasi untuk mencari kelayakan
siswa penerima bantuan dengan metode SAW.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait
sistem pendukung keputusan dan penerapan metode
SAW diantanya;

Sistem pendukung keputusan (SPK) untuk
instalasi pengolahan air limbah (Mannina, dkk.,

2019). Tujuan utama dari penelitiannya adalah untuk
memberikan ringkasan terbaru tentang SPK dalam
rangka mendukung peneliti dan insinyur dalam
pemilihan metode yang paling sesuai untuk
menangani masalah manajemen/ operasional/ desain.

Sistem pemantauan, pemodelan dan pendukung
keputusan untuk pabrik produksi Microalgae
berdasarkan struktur /nternet of Things (IoT). Dalam
penelitiannya dihadirkan aplikasi berbasis /o7 yang
terjangkau  dan  mudah  digunakan  untuk
memonitoring dan  mengendalikan  budidaya
microalgae ditambah dengan pemodelan biologis
untuk sistem pendukung keputusan bagi operator
untuk mengelola lokasi pabrik di Italia Selatan
(Esposito, dkk., 2017).

Penelitian yang dilakukan Dulcic (2012) adalah
mengevaluasi tujuan penggunaan sistem pendukung
keputusan untuk penerapan Technology Acceptance
Model (TAM) pada organisasi bisnis di Kroasia.

Kaliszewski dan Podkopaev (2016) dalam
penelitiannya mengusulkan sebuah metamodel SAW
untuk berbagai metode analisis keputusan kriteria.

Penelitian  selanjutnya terkait penggunaan
metode SAW yakni pemetaan daerah rawan banjir di
kota Semarang. Penelitian ini mengembangkan
Pemetaan Daerah Rawan Banjir yang dianalisis
sebagai penyebab banjir lokal. Kriteria yang
digunakan adalah curah hujan, topografi, drainase,
dan penggunaan lahan (Setyani dan Saputra, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Berlilana,
Prayoga, dan Utomo, 2018 merancang dan
mengembangkan sistem penunjang keputusan
menggunakan model Simple Additive Weighting
(SAW) dan Weighted Product (WP) untuk
memberikan rekomendasi penerima beras sejahtera
(RASTRA). Dalam penelitiannya membanding
kedua metode tersebut, di mana dari hasil uji
perhitungan nilai preferensi metode SAW lebih baik
kinerjanya daripada metode WP karena pada metode
SAW nilai preferensi alternatif yang sama dapat
diminimalisir.  Hal  tersebut  terlihat  pada
perankingan alternatif dari hasil perhitungan metode
SAW sebanyak 13 peringkat, dan metode WP
sebanyak 10 peringkat.

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya
maka dalam penelitian ini digunakan metode SAW
karena dirasa sesuai untuk mencari kelayakan siswa
penerima bantuan pendidikan di SMK NU Ma’arif 2
Kudus, dan penelitian ini menghasilkan aplikasi
pendukung keputusan yang pada proses dan hasilnya
sesuai dengan perhitungan manual.
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2. METODE PENELITIAN

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu analisis kebutuhan perangkat
lunak(software requirements analysis), perancangan
perangkat lunak(software design), pengembangan
perangkat  lunak(software  development), dan
pengujian  perangkat lunak(software  testing)
(Berlilana, dkk, 2018), seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.

software requirements analysis

software development

software testing

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Software requirements analysis

Pada tahapan analisis ini untuk mengetahui
kebutuhan dari software yang baru. Pada tahap
analisis kebutuhan software ini dibutuhkan dua jenis
kebutuhan. Kebutuhan fungsional dan kebutuhan
nonfungsional. Kebutuhan fungsional berisi proses-
proses apa saja yang akan dilakukan oleh sistem
yang mengacu pada proses atau prosedur yang sudah
ada, seperti; sistem mampu merekam dan mengelola
data pengguna, peserta didik, kriteria, calon
penerima bantuan pendidikan, mampu melalukan
proses seleksi, dan menampilkan hasil laporan.

Sedangkan kebutuhan nonfungsional yang
menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki
oleh sistem, seperti; operasional, keamanan,
informasi, dan kinerja.

2.1 Design software

Tahapan ini dilakukan untuk memberikan
rancangan dan alur sistem yang akan dibangun
secara konseptual yaitu; diagram konteks, Entity
Relationship Diagram (ERD), dan tabel relasi.
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Gambar 2 Diagram Konteks
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Gambear 4 Entity Relationship Diagram
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Gambar 5 Tabel Relasi

2.2 Pengembangan sistem

Tahapan ini dilakukan pembuatan sistem
seleksi calon penerima bantuan pendidikan dengan
menerapkan metode SAW ke dalam aplikasi.
Aplikasi tersebut sesuai dengan rancangan sistem
konseptual yang telah dibuat. Dalam pembuatan
sistem ini digunakan bahasa pemrograman Visual
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Studio 2010 untuk membuat antarmuka (interface),
sedangkan pengelolaan database menggunakan
MySQL.

2.3 Pengujian sistem
Pada tahapan ini dilakukan pengujian
fungsional perangkat lunak sistem seleksi calon

penerima  bantuan  pendidikan  menggunakan
blackbox.

Pengujian  blackbox  berfokus  pada
persyaratan  fungsional perangkat di mana

memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan
kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan
semua kebutuhan fungsional program (Pressman,
2010).

Blackbox Testing  digunakan  untuk
mendeteksi permasalahan; (a) fungsi salah atau
hilang (incorrect or missing function, (b) kesalahan
pada antarmuka (interface error), (c) kesalahan
struktur data dan basis data (data structure and
database errors), (d) kesalahan fungsi (malfunction),
(e) kesalahan deklarasi dan terminasi (declaration
and termination errors (Mustagbal, dkk., 2015).

Dalam pengujian tersebut tanpa harus
mengetahui struktur internal kode atau program dan
penguji (fester) menyadari apa yang harus dilakukan
oleh program tetapi tidak memiliki pengetahuan
tentang  bagaimana  melakukannya.  Apabila
ditemukan fitur yang belum mampu berfungsi
dengan baik, maka akan dilakukan perbaikan
terhadap fitur tersebut. Tabel 1 menunjukkan hasil
pengujian Blackbox yang diimplementasikan dalam
penelitian ini.

Tabel 1 Hasil Uji Blackbox

Jenis Testing Hasil Testing Kesimpulan

incorrect or missing  Tidak ada kesalahan Diterima
function

interface error Tidak ada kesalahan Diterima
data structure and Tidak ada kesalahan Diterima
database errors

Malfunction Tidak ada kesalahan Diterima
declaration and Tidak ada kesalahan Diterima

termination errors

3. SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Metode SAW merupakan salah satu model
dari penjumlahan berbobot terbaik (Stompul, 2017;
Oktaviani, dkk, 2018). Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut yang
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(x) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada (Fishburn, 1967),
(MacCrimmon, 1968), seperti ditunjukan  pada
persamaan (1).

max xg jika j atribut benefit
Tij = ming xij ... . . )
—= jika j atribut cost

ij

Pada persamaan (1) dijelas 7;; merupakan
rating kinerja ternormalisasi, sedangkan x;; adalah
nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria, max;;
dan min;; merupakan nilai terbesar dan terkecil dari
setiap kriteria, benefit (keuntungan) apabila nilai
terbesar adalah terbaik, dan cost (biaya) apabila
nilai terkecil adalah terbaik.

Di mana 7;; pada persamaan (1) adalah rating
kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut
C]-; i=12,..,mdanj =12, ..,n.

Untuk menentukan nilai preferensi pada setiap
alternatif (v;), ditunjukan pada persamaan (2).

V= LI Wi Ty 2

Pada persamaan (2) v; merupakan ranking
untuk setiap alternatif, w; adalah nilai bobot dari
setiap kriteria, dan 7;; adalah nilai rating kinerja
ternormalisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perhitungan
a. Penentuan Kriteria

Tabel kriteria berisi data kriteria yang
digunakan dalam proses perhitungan, data kriteria
berisi kode, nama kriteria, atribut, dan bobot dari
setiap kriteria, ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria dan Bobot

I(.ode. Nama Kriteria Atribut Bobot
Kriteria
Cl Pendapatan Orang Tua Cost 30
C2 Nilai Rata-rata Rapor Benefit 50
C3 Jumlah Kerabat Benefit 20

Dari data Tabel 2 diketahui bobot preferensi
(W) yaitu; [30 50 20].

b. Pembobotan

Data awal yang telah diidentifikasi dan diberi
nilai bobot berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan, ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3 Pembobotan

No NIS C1 C2 C3
1 2169 Rp.1,000,000 80 0
2 2171 Rp.1,300,000 79 2
3 2174 Rp.1,500,000 83 0
4 2175 Rp.3,000,000 80 2
5 2187 Rp.1,500,000 83 1
6 2189 Rp.1,000,000 76 2
7 2197 Rp.2,000,000 85 0
8 2198 Rp. 750,000 83 1
9 2200 Rp. 500,000 85 1
10 2203 Rp.1,200,000 75 1
11 2208 Rp.2,000,000 84 0
12 2209 Rp.1,000,000 83 0
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No NIS C1 C2 C3 2771 (C1 = 500000/3000000 = 0.17), (C2 =75/95 =
13 2217 Rp.1,000,000 75 1 0.79) (C3 =3/4=0 75)

14 2224 Rp.1,200,000 75 2 ’ _ ' _ _ _
15 2297 Rp.1.200.000 75 0 2239 (C1 = 500000/2000000 = 0.25), (C2 = 75/95 =
16 2232 Rp.1,500,000 86 1 0.79), (C3 =2/4=0.50)

17 2233 Rp. 800,000 80 2 2244 (C1 = 500000/500000 = 1), (C2 = 86/95 = 0.91),
18 2234 Rp.1,000,000 86 2 (C3 =2/4 = 0.50)

19 2771 Rp.3,000,000 75 3 _ _ _ _
20 2239 Rp.2.000.000 75 5 2245 (C1 = 500000/2600000 = 0.19), (C2 = 86/95 =
21 2244 Rp. 500,000 86 2 0.91), (C3=0/4=0)

22 2245 Rp.2,600,000 86 0 2246 (C1 = 500000/1500000 = 0.33), (C2 = 86/95 =
23 2246 Rp.1,500,000 86 1 0_91) (C3 =1/4=0 25)

24 2249 Rp.2,000,000 80 0 ’ _ ' _ _ _
25 225 Rp.1.200.000 75 4 2249 (C1 = 500000/2000000 = 0.25), (C2 = 80/95 =
26 2254 Rp.2,200,000 80 1 0.84), (C3=0/4=0)

27 2260 Rp.1,200,000 87 1 2252 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 75/95 =
28 2264 Rp. 600,000 80 0 0.79) (C3 =4/4 = 1)

29 2265 Rp.1,200,000 83 1 ’ _ _ _ _
30 2099 Rp.2.000,000 95 5 2254 (C1 = 500000/2200000 = 0.23), (C2 = 80/95 =

0.84), (C3 = 1/4 = 0.25)

2260 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 87/95 =
0.92), (C3 = 1/4 = 0.25)

2264 (C1 = 500000/600000 = 0.83), (C2 = 80/95 =
0.84), (C3 =0/4 = 0)

c. Normalisasi

Perubahan data pembobotan menjadi data
ternormalisasi dilakukan dengan mengacu pada
rumus persamaan (1) dan (2).

Proses normalisasi kriteria pendapatan orang 2265 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 83/95 =

tua (Cl), nilai rata-rata rapor (C2), dan jumlah 0.87), (C3 =1/4=0.25)
kerabat (C3) adalah sebagai berikut: 2099 (Cl = 500000/2000000 = 025), (C2 =95/95 =

1), (C3 = 2/4 = 0.50)
2169 (C1 = 500000/1000000 = 0.50), (C2 = 80/95 = _ S
0.84), (C3 = 0/4 = 0) o Hasil proses normalisasi kriteria dapat
2171 (C1 = 500000/1300000 = 0.38), (C2 = 79/95 =  ditunjukan pada Tabel 4.
0.83), (C3 = 2/4 = 0.50)
2174 (C1 = 500000/1500000 = 0.33), (C2 = 83/95 =

Tabel 4 Hasil Normalisasi

No NIS C1 C2 C3
0.87), (C3=0/4=0) 1 2169 0.50 0.84 0
2175 (C1 = 500000/3000000 = 0.17), (C2 = 80/95 = ) . 038 083 050
0.84), (C3=2/4=0.50) 3 2174 0.33 0.87 0
2187 (Cl = 500000/1500000 = 0.33), (C2 = 83/95 = 4 2175 0.17 0.84 0.50
0.87), (C3=1/4=0.25) 5 2187 0.33 0.87 0.25
2189 (C1 = 500000/1000000 = 0.50), (C2 = 76/95 = 6 2189 0.50 0.80 0.50
0.80), (C3=2/4=0.5) 7 2197 0.25 0.89 0
2197 (C1 = 500000/2000000 = 0.25), (C2 = 85/95 = 8 2198 0.67 0.87 0.25
0.89), (C3 = 0/4 = 0) 9 2200 1.00 0.89 0.25
2198 (C1 = 500000/750000 = 0.67), (C2 = 83/95 = 10 2203 0.42 0.79 0.25
087), (C3 — 1/4 — 025) 11 2208 0.25 0.88 0
2200 (C1 = 500000/500000 = 1), (C2 = 85/95 = 0.89), 12 2209 0.50 0.87 0
o 13 2217 0.50 0.79 0.25
(C3=1/4=025) 14 2224 0.42 0.79 0.50
2203 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 75/95 = 15 9927 0'42 0‘79 ‘0
0.79), (C3 = 1/4 = 0.25) 16 2232 0.33 0.91 0.25
0.88), (C3=0/4=0) 18 2234 0.50 0.91 0.50
2209 (C1 = 500000/1000000 = 0.50), (C2 = 83/95 = 19 2771 0.17 0.79 0.75
0.87), (C3=0/4=0) 20 2239 0.25 0.79 0.50
2217 (C1 = 500000/1000000 = 0.50), (C2 = 75/95 = 21 2244 1.00 0.91 0.50
0.79), (C3=1/4=0.25) 22 2245 0.19 0.91 0
2224 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 75/95 = 23 2246 0.33 0.91 0.25
0.79), (C3 =2/4 =0.50) 24 2249 0.25 0.84 0
2227 (C1 = 500000/1200000 = 0.42), (C2 = 75/95 = 25 2252 0.42 0.79 1.00
0.79), (C3 = 0/4 = 0) 26 2254 0.23 0.84 0.25
2232 (C1 = 500000/1500000 = 0.33), (C2 = 86/95 = ;; ;;gg ggj gzj 0-35
0.91),(C3=1/4=0.25) B B B 29 2265 0.42 0.87 0.25
2233 (C1 = 500000/300000 = 0.63), (C2 = 80/95 = 0 5099 025 100 050

0.84), (C3 =2/4 = 0.50)
2234 (C1 = 500000/1000000 = 0.50), (C2 = 86/95
0.91), (C3 =2/4 = 0.50)

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari
perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (R)
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dengan bobot preferensi (W) kemudian hasil
tersebut  dijumlahkan. Perhitungan hasil nilai
preferensi (Vi) menggunakan rumus persamaan (2).

2169

V1 = (30)(0)+(50)(0)+(20)(0) = 57.11

2171

Va = (30)(0.38)+(50)(0.823)+(20)(0.5) = 63.12
2174

V3 = (30)(0.33)+(50)(0.87)+(20)(0) = 53.68
2175

Vi = (30)(0.17)+(50)(0.84)+(20)(0.5) = 57.11
2187

Vs = (30)(0.33)+(50)(0.87)+(20)(0.25) = 58.68
2189

Vi = (30)(0.5)+(50)(0.80)+(20)(0.5) = 65
2197

V7 = (30)(0.25)+(50)(0.89)+(20)(0) = 52.24
2198

Vs = (30)(0.67)+(50)(0.87)+(20)(0.25) = 68.68
2200

Vo = (30)(1)+(50)(0.89)+(20)(0.25) = 79.74
2203

V1o = (30)(0.42)+(50)(0.79)+(20)(0.25) = 56.97
2208

Vi1 = (30)(0.25)+(50)(0.88)+(20)(0) = 51.71
2209

V12 = (30)(0.5)+(50)(0.87)+(20)(0) = 58.68
2217

Vi3 = (30)(0.5)+(50)(0.79)+(20)(0.25) = 59.47
2224

Vs = (30)(0.42)+(50)(0.79)+(20)(0.5) = 61.97
2227

Viis = (30)(0.42)+(50)(0.79)+(20)(0) = 51.97
2232

V16 = (30)(0.33)+(50)(0.91)+(20)(0.25) = 60.26
2233

V17 = (30)(0.63)+(50)(0.84)+(20)(0.5) = 70.86
2234

Vis = (30)(0.5)+(50)(0.91)+(20)(0.5) = 70.26
2771

V9 = (30)(0.17)+(50)(0.79)+(20)(0.75) = 59.47
2239

Va0 = (30)(0.25)+(50)(0.79)+(20)(0.5) = 56.97
2244

Va1 = (30)(1)+(50)(0.91)+(20)(0.5) = 85.26
2245

Vaz = (30)(0.19)+(50)(0.91)+(20)(0) = 51.03
2246

V3= (30)(0.33)+(50)(0.91)+(20)(0.25) = 60.26
2249

Vas = (30)(0.25)+(50)(0.84)+(20)(0) = 49.61
2252

Vs = (30)(0.42)+(50)(0.79)+(20)(1) = 71.97
2254

Va6 = (30)(0.23)+(50)(0.84)+(20)(0.25) = 53.92
2260

Va7= (30)(0.42)+(50)(0.92)+(20)(0.25) = 63.29
2264

Vas = (30)(0.83)+(50)(0.84)+(20)(0) = 67.11

2265
Vao= (30)(0.42)+(50)(0.87)+(20)(0.25) = 61.18
2099
V30=(30)(0.25)+(50)(1)+(20)(0.5) = 67.5

Dari hasil perhitungan preferensi (vi) dapat
dilakukan proses perankingan untuk memperoleh
hasil akhir siapa saja yang layak dan berhak untuk
mendapatkan ~ bantuan  pendidikan dengan
mengurutkan nilai dari yang tertinggi ke terendah.
Dalam penelitian diperoleh 10 data calon peserta
didik yang berhak mendapatkan bantuan pendidikan
SMK NU Ma’arif 2 Kudus, ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Perankingan
NIS Hasil Akhir Keterangan

2244 85.26 Layak Mendapatkan Bantuan
2200 79.74 Layak Mendapatkan Bantuan
2252 71.97 Layak Mendapatkan Bantuan
2233 70.86 Layak Mendapatkan Bantuan
2234 70.26 Layak Mendapatkan Bantuan
2198 68.68 Layak Mendapatkan Bantuan
2099 67.50 Layak Mendapatkan Bantuan
2264 67.11 Layak Mendapatkan Bantuan
2189 65.00 Layak Mendapatkan Bantuan
2260 63.29 Layak Mendapatkan Bantuan
2171 63.12 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2224 61.97 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2265 61.18 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2232 60.26 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2246 60.26 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2217 59.47 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2771 59.47 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2187 58.68 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2209 58.68 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2169 57.11 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2175 57.11 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2203 56.97 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2239 56.97 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2254 53.92 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2174 53.68 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2197 52.24 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2227 51.97 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2208 51.71 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2245 51.03 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan
2249 49.61 Tidak Layak Mendapatkan Bantuan

4.2 Hasil Sistem

Form login digunakan untuk memberikan dan
membatasi hak akses pengguna (user), seperti
ditunjukan pada Gambar 6.

© LoGin - O x

Gambar 6 Form Login
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Pada form login terdapat tiga object yaitu,
textbox  username,  textbox  password, dan
commandbutton. Kedua textbox tersebut wajib diisi
dengan benar, dan commandbutton untuk meng-
eksekusi login, apabila muncul notifikasi pesan
kesalahan, maka secara otomatis tidak masuk ke
dalam sistem dan wajib melakukan /ogin ulang.

Form menu utama akan ditampilkan setelah
pengguna melakukan /ogin dengan benar. Pada form
ini terdapat empat baris menu yakni; (a) File (new,
open, save, close, dan exit), (b) Master (data user,
data bobot kriteria, dan data peserta didik), (c)
Pendaftaran (pendaftaran calon penerima bantuan
pendidikan), dan (d) Proses (proses untuk
melakukan perankingan), ditunjukan seperti pada
Gambar 7.

OF Fires Uisoma

LB blargs  Pescdarass Fregeia

Gambar 7 Menu Utama

Form pengaturan user termasuk submenu
dari menu master dalam menu utama, yang
digunakan untuk menambah, merubah, dan
menghapus pengguna dalam sistem, ditunjukan pada
Gambar 8.

@ Pengaturan User — O b4

Mama | |
Status | ~ |
Passwaord || |
Simpan Batal Hapus Keluar
|0 User Mama Status Password
» usrD01 Syaifuddin Admin 1
usrl02 | maria Operator 1

Gambar 8 Pengaturan User

Form menu bobot kriteria merupakan
standarisasi penilaian pada setiap nilai dan bobot
pada masing-masing kriteria yang diinginkan dalam
penilaian siswa yang telah mendaftar dengan
ketentuan jumlah nilai bobot harus seratus persen,
seperti ditunjukan pada Gambar 9.

) Bobot Kriteria — O =

Kode Bobot KBODZ

Uraian Bobot Kriteria Nilai Bobot

Pendapatan Orang Tua %
%

Keterangan :
Jumlah Bobot

Nilai Ratarata Rapor Kriteria Harus 100%
Jumlah Saudara %
Batal Hapus Keluar
Kode  Bobot Bobot  Hobet %
Bobot Pendapatan Nilai umid
Saudara
» KBOD1 20 50 0
L] W

Gambar 9 Bobot Kriteria

Menu data siswa merupakan form untuk
meng-input data siswa/ peserta didik SMK NU
Ma’arif 2 Kudus, seperti pada Gambar 10.

@ Data Siswa - ] X
Nama |
Kelas v

Aamat |

Simpan Batal Hapus Keluar Caitama [ |

NS Nama Kelas  Aamat No. Telp

» ABDUL ROZAQ XITKS |jekulo 45768798
2168 | ADITIYAFAIS TURMUDZI | XITP | kudus 576090
2169 | AHMAD ALAMIN HTKR | kudus 56739
2170 | AHMAD SAIG KHOIRUDDIN | XII TKJ | kudus 57678
271 | ADAFITRIANI XITP | kudus 578

.

< >

Gambar 10 Peserta Didik

Menu form pendaftaran digunakan untuk
meng-input peserta yang akan mendaftar sebagai
calon penerima bantuan pendidikan sesuai tahun
pelajaran, pada menu ini juga berfungsi untuk meng-
input data kriteria yaitu; pendapatan orang tua, nilai
rerata rapor, dan jumlah kerabat/ saudara, seperti
ditunjukan pada Gambar 11.

© Form Pendattaran _ o =
0 Dattar [DO07 s R = Tanggel 57 June 2020 |
HIS [ ]
Nama | J
Kelas [ |
Aamat | |
Mo, Telp [ J
Pendapatan Orang Tua | ‘
Nilai Rata-Rata Rapor |
Jumilah Saudara | ‘
Simpan Hapus Keluar Cari Nama
Tanged Tarn - -
™ Tangg [ wis Nama Kelan
. sz [zowems |z MDA FITRIAN e
0005 530200 |2019/2020 2n AIDA FITRIANI X TR
boos 5/30/2020 | 2019/2020 2170 AHMAD SAIG KHOIRUBIDIN | XII T
0003 530200 |2019/2020 2169 AHMAD AL AMIN X TKR
Doz 5302020 |2019/2020 2168 ADITIVAFAIS TURMUDZI | I TP
D001 5/30/2020 201572020 2167 ABDUL ROZAQ XITKS w
>

Gambar 11 Menu Form Pendaftaran

Menu  perankingan penerima  bantuan
pendidikan digunakan untuk melakukan proses
perhitungan dan sekaligus perankingan dari data
peserta didik yang telah mendaftar. Hasil proses
perankingan calon penerima yang diterima atau
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tidak diterima akan ditampilkan pada obyek
GridView, ditunjukan seperti pada Gambar 12.

Feiptn N S onima e aim e

Garﬁbar 12 Perankingan

Form menu pelaporan digunakan untuk
membuat laporan penerima bantuan pendidikan
berdasarkan hasil proses perankingan. Dalam
membuat laporan adalah pilih tahun pelajaran, lalu
klik tomboh cari, setelah data muncul pada obyek
data GridView kemudian klik tombol export guna
membuat laporan dalam bentuk file excel, ditunjukan
pada Gambar 13.

Tatun FPelyaran - (=] Gl Expat e

n Tabw

K 5 ML
- Frlaaran e Hedny Prey

Gambar 13 Pelaporan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan proses analisis,
perancangan, pengembangan, dan implementasi
sistem seleksi calon penerima bantuan pendidikan di
SMK NU Ma’arif 2 Kudus menggunakan metode
SAW, maka dapat disimpulkan:

Aplikasi ini dapat memilih calon penerima
bantuan pendidikan secara efisien dan efektif sesuai
kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan dilakukan
pembobotan  sebagai  variabel untuk proses
perhitungan di metode SAW.

Dari hasil pengujian aplikasi yang telah
dibuat menggunakan 30 (tiga puluh) data calon
penerima bantuan pendidikan, diperoleh data luaran
nilai akhir yang urut mulai dari nilai terbesar hingga
terkecil.

Berdasarkan hasil wuji aplikasi melalui
kuesioner, disimpulkan bahwa implementasi sistem
seleksi calon penerima bantuan pendidikan
menggunakan metode SAW ini sangat mudah
digunakan (Perceived Ease Of Use) dengan nilai
akhir 86,3% dan sangat bermanfaat (Perceived Of
Usefulness) dengan nilai akhir 88,3%.

Penerapan sistem ini berkontribusi bagi SMK
NU Ma’arif 2 Kudus dalam melaksanakan program
penyaluran dana bantuan pendidikan secara optimal,

transparan, tepat sasaran, dan berkeadilan serta dapat
dijadikan sebagai pendukung keputusan bagi pihak
terkait.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
adalah diharapkan dapat mengembangkan suatu
sistem pendukung keputusan menggunakan metode
lain dengan multi kriteria, lebih akurat, dan perlu
menerapkan web based application dan atau mobile
based application.
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